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127 EVALUASI KINERJA PEMUNGUTAN PAJAK RESTORAN DAN KONTRIBUSINYA 

TERHADAP PAD DI KABUPATEN LAMONGAN Titik Khotiah, Laelatul Zahro, Mokhtar 

Sayyid Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KH. Ahmad Dahlan Lamongan E-mail : 

titikkhotiah@stiekhad.id ABSTRACT This study aims to evaluate the Performance of 

Restaurant Tax Collection and its contribution to the acceptance of Local Original 

Revenues in Lamongan Regency in 2017-2019. This research was conducted at the 

Lamongan District Revenue Agency by analyzing the realization of Lamongan District 

Revenue Original Data in 2017-2019. Data were analyzed using performance analysis of 

tax collection and contribution analysis.  

 

The results showed that the performance of restaurant tax collection carried out by tax 

collector officers increased every year in the period of 3 years, namely 2017 to 2019. The 

increased performance of tax collection also had an impact on the contribution of 

restaurant tax on local revenue in Lamongan Regency from from 2017 to 2019. 

However, restaurant taxes are very lacking in contributing to the receipt of local 

revenue. Keywords : Evaluation of Restaurant Tax Collection Performance, Contribution 

of Restaurant Tax, Local Original Revenue PENDAHULUAN Pajak merupakan sumber 

penerimaan Negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, yang 

digunakan untuk melakukan pembangunan dan pengembangan untuk mencapai 

kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Pemerintah pusat sejak dulu memang ingin 

memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengelola serta mengatur 

pajak daerahnya sendiri.  

 

Pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan akuntabilitas pemerintah daerah 

serta dapat memberikan potensi untuk meningkatkan pemerintah daerah itu sendiri. 

Sumber-sumber penerimaan pajak daerah, salah satunya yaitu Pendapatan Asli Daerah 



(PAD), Pendapatan Asli Daerah mempunyai peranan penting dalam pembangunan 

daerah. Sumber Pendapatan Asli Daerah di antaranya yaitu pajak restoran, seperti yang 

terdapat di wilayah Kabupaten Lamongan. Terkadang antara target dan realisasi 

penerimaan tidak sesuai dengan yang dianggarkan oleh pemerintah di Kabupaten 

Lamongan.  

 

Kinerja pemungutan pajak digunakan untuk mengukur bagaimana kinerja pemungutan 

pajak restoran dalam memberikan sumbangan terhadap penerimaan PAD. Untuk 

mengetahui kinerja pemungutan pajak restoran di Kabupaten Lamongan ( Abdul Halim, 

2010:164). Sedangkan kontribusi digunakan untuk melihat seberapa besar penerimaan 

pajak terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamongan serta seberapa besar 

sumbangan penerimaan pajak 128 restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten lamongan ( Handoko : 2013).  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Tustri dan Putu Ery Setiawan (2013) meneliti 

evaluasi kinerja Dinas Pendaptan Daerah Kota Denpasar berdasarkan analisis kinerja 

pemungutan pajak dalam pemungutan pajak hotel, restoran, dan hiburan pada tahun 

2008-2012. Hasil dari analisis kinerja pemungutan pajak penerimaan pajak hotel, 

restoran dan hiburan mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2008-2013. Di 

Kabupaten Lamongan tercatat ada 100 lebih Wajib Pajak di sektor restoran, akan tetapi 

yang memiliki kesadaran untuk melakukan pembayaran pajak baru 11 restoran.  

 

Adapun restoran, rumah makan, dan cafe yang ditetapkan sebagai Wajib Pajak ialah 

yang memiliki penghasilan lebih dari Rp. 500.000,00; per hari. Walaupun demikian masih 

banyak pemilik restoran yang tidak memberikan laporan keuangan sesuai dengan 

kenyataan. Sedangkan pemerintah tidak bisa memantau satu per satu restoran yang ada 

di Kabupaten Lamongan, (Ir. Hery Pranoto, MM. Kompas.com). Berdasarkan uraian 

diatas maka penulis mengambil judulLUASINA PEMUNGUTAN PAJAK RESTORAN DAN 

KONTRIBUSINYA TERHADAP PAD DI KABUPATEN LAMO” TINJAUAN PUSTAKA 

Perpajakan Pajak menurut UndangUndang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Keempat atas Undang- Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Kententuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi pajak adalah Kontribusi wajib kepada 

Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. 1.  

 

Pajak Pusat Pajak pusat atau pajak negara merupakan pajak yang dikelola oleh 

pemerintah pusat (Direktorat jendral Pajak) dan hasilnya dipergunakan untuk membiayai 

pengeluaran rutin dan pembangunan (APBN). 2. Pajak Daerah Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang perubahan atas 



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak dan Retribusi 

Daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah 

tanpa imbalan langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.  

 

Kinerja Pemungutan Pajak Kinerja pemungutan pajak dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur bagaimana kinerja pemungutan pajak restoran dalam memberikan 

sumbangan terhadap penerimaan PAD. Untuk mengetahui kinerja pemungutan pajak 

restoran digunakan rumus berikut ( Abdul Halim, 2010:164): Xt – X (t-1) GX = X 100% X 

(t – 1) (Sumber : Abdul Halim, 2010:164) Keterangan : 129 GX : Kinerja Pemungutan 

Pajak Xt : Pemerimaan Pajak pada tahun tertentu X (t-1) : Penerimaan Pajak pada tahun 

sebelumnya Dengan asumsi sebagai berikut : Tabel 1Klasifikasi Kriteria Kinerja 

Pemungutan Pajak Presentase Kinerja Pemungutan Pajak Kriteria 85% - 100% Sangat 

Berhasil 70% - 85% Berhasil 55% - 70% Cukup Berhasil 30% – 55% Kurang Berhasil < 

30% Tidak Berhasil Sumber : Irdiwan Dakum Halim (2010:91) Kontribusi Kontribusi dalam 

penelitian ini digunakan untuk menggunakan sejauh mana pajak restoran memberikan 

sumbangan dalam penerimaan PAD.  

 

Dalam mengetahui kontribusi dilakukan dengan membandigkan penerimaan pajak 

daerah (khususnya pajak restoran) periode tertentu dengan penerimaan PAD periode 

tertentu (Mahmudi, 2010). Kontribusi digunakan untuk melihat seberapa besar 

penerimaan pajak terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamongan serta 

seberapa besar sumbangan penerimaan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten lamongan. Kontribusi pajak restoran terhadap PAD, dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut ( Handoko : 2013): Realisasi Penerimaan 

Pajak Restoran Kontibusi = X 100% Realisasi Pendapatan Asli Kab.  

 

Lamongan (Sumber : Undang-Undang No 32 tahun 2004) Dengan asumsi sebagai 

berikut: Tabel 2Klasifikasi Kriteria Kontribusi Presentase Kriteria 0,00 – 10% Sangat 

Kurang 10,10% - 20% Kurang 20,10% - 30% Sedang 30,10% - 40% Cukup Baik 40,10% - 

50% Baik Diatas 50% Sangat Baik ( Sumber: Tim Litbang DepdagriFisipol UGM ) Pajak 

Restoran Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. 

Pajak restoran merupakan salah satu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 

kabupaten atau kota. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman 

dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, bar, jasa boga, 

katering, dan sejenisnya (Prof. Dr. Mardiasmo, MBA., Ak 2016:15).  

 

Pendapatan Asli Daerah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah Pasal 1 

angka 18 bahwa Pendapatan asli daerah, selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan 



yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Sumber-sumber pendapatan asli 130 daerah (PAD) 

sebagaimana datur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 157, yaitu hasil 

pajak daerah, retribusi daerah, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d. 

METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengevaluasi Kinerja Pemungutan Pajak Restoran 

dan kontribsinya terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lamongan 

Tahun 2017-2019. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Pemerintah Kabupaten Lamongan yang berlokasi di Jln. KH. Ahmad Dalan No. 01 

Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari data 

realisasi penerimaan PAD Kabupaten Lamongan tahun 2017-2019.  

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Lapangan 

(Fied Resaerch) melalui metode observasi dan pengamatan, dokumtasi. Dan Penelitian 

Kepustakaan (Library Research). Data yang digunakan dalam analisis adalah penrrimaan 

pajak restoran, rasio kontribusipajak restoran terhadap total penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 1. Kinerja Pemungutan Pajak 

Restoran Tabel 3 Kinerja Pemungutan Pajak Restoran Kabupaten Lamongan No Tahun 

Presentase Kriteria 1. 2017 16,96% Tidak Berhasil 2. 2018 29,97% Tidak Berhasil 3. 2019 

47,66% Kurang Berhasil Sumber : Data diolah 2.  

 

Realisasi Pajak Restoran Sebelum melihat seberapa besar tingkat kontribusi pajak 

restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Lamongan tahun 2017- 2019, 

peneliti menjabarkan data realisasi penerimaan pajak restoran pada tahun 2017-2019 

yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Lamongan, Beikut ini adalah 

data reaslisasi pemerimaan pajak restoran di Kabupaten Lamongan tahun 2017-2019 : 

Tabel 4 Realisasi Penerimaan Tahu n Target (Rp) Realisasi (Rp) Presentas e 2017 

5.958.500. 000,00 4.696.421. 810,30 78,82% 2018 6.958.500. 000,00 6.104.052. 432,09 

87,72% 2019 7.515.000. 000,00 9.013.835.  

 

796,73 119,94% Pajak Restoran di Kabupaten Tahun 2017-2019 Sumber : Data Diolah 

Setelah melihat data realisasi pajak restoran, selanjutnya peneliti menjabarkan data 

realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lamongan tahun 20172019 

yang juga diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Lamongan. Berikut ini 

adalah data 131 realisasi penerimaan pendapatan asli daerah di Kabupaten Lamongan 

tahun 2017-2019 : Tabel 5 Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

LamonganTahun 2017-2019 Tahu n Target (Rp) Realisasi (Rp) Present ase 2017 



436.519.03 7.265,60 428.942.82 4.727,76 98,26% 2018 495.857.30 3.740,00 434.816.17 

0.524,09 87,69% 2019 517.068.71 1.905,00 472.020.61 9.815,43 91,29% Sumber : Data 

Diolah 4 Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran pada Pendapatan Asli Darah 

Perhitungan kontribusi pajak restoran pada pendapata asli daerah di Kabupaten 

Lamongan dilakukan dengan menggunakan data realisasi penerimaan pajak restoran 

dan realisasi penerimaan pendapatan asli daerah tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 

adalah sebagai berikut : Tabel 6 Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran Pada Pendapatan 

Asli Daerah di Kabupaten Lamongan Tahun 2017-2019 Tah un Realisasi Penerim aan 

Pajak Restora n Realisas i Peneri maan PAD Kontr ibusi Kriteri a 2017 4.696.42 1.810,30 

428.942. 824.72,7 6 0,109 % Sangat Kurang 2018 6.104.05 2.432,09 434.816. 170.524, 09 

0,140 % Sangat Kurang 2019 9.013.83 5.796,73 472.020. 619.815, 43 0,190 % Sangat 

Kurang Rata- Rata 0,146 Sangat Kurang Sumber : Data diolah Pembahasan Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menjukkan bahwa kinerja 

pemungutan pajak restoran yang dilakukan oleh petugas pemunggut pajak mengalami 

peningkatan.  

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tahun 2017 kinerja pajak mengalami ketidak 

behasilan yaitu dengan pesentase 16,96% dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

akan tetapi masih kurang berhasil dengan presentase 29,97% sedangkan pada tahun 

2019 mengalami peningkatan akan tetapi masih kurang berhasil dengan presentase 

46,66%. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan oleh Bapak Ir. Hery Pranoto 

selaku Kepala Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Lamongan yang dimuat dalam 

berita kompas.com, bahwasannya pada tahun 2017 realisasi pajak restoran belum 

mencapi target dikarenakan rendahnya kesadaran para Wajib Pajak untuk melakukan 

kewajiban perpajakannya dan perlu adanya peningkatan untuk tahun berikutnya.  

 

132 Hasilnya pada tahun 2018 dan tahun 2019 realisasi penerimaan pajak restoran 

mengalami peningkatan, hal ini sesuai dengan meningkatnya kinerja pemungutan pajak 

restoran yang dilakukan oleh para petugas pajak. Meningkatnya kinerja pemungutan 

pajak juga memberikan dampak terhadap konribusi pajak restoran pada pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Lamongan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Dapat dilihat dari perhitungan kontribusi diatas pada tahun 

2017 kontribusinta sebesar 0,109% pada tahun 2018 kontribusinya sebesar 0,140% 

kemudian pada tahun 2019 kontribusinya sebesarnya 0,190%.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari pihak Badan Pendapatan Dearah 

Kabupaten Lamongan wajib pajak dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 

mengalami peingkatan yang cukup signifikan yaitu tahun 2017 sejumlah 129 wajib 

pajak, tahun 2018 sejumlah 149 wajib pajak dan pada tahun 2019 sejumlah 182 wajib 

pajak. Hal ini yang menyebabkan penerimaan pajak restoran dari tahun 2017 sampai 



tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan wajib pajak yang tidak 

mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) ikut seta membayar pajak meskipun 

tidak sesuai dengan yang ditetapkan dari pihak Badan Pendpatan Daerah Kabupaten 

Lamongan.  

 

Dari uraian diatas apabila dikaitkan dengan teori kontribusi adalah iuran uang atau dana 

pada suatu forum, perkumpulan dan lain sebainya untuk mencapai tujuan bersama yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Dany H. Yandianto). Sehingga kontribusi yang dimaksud 

dapat diartikan sebagai sumbangan yang diberikan oleh pendapatan pajak atas restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dalam hal ini Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Lamongan memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu “Meningkatnsi Pendapatan Asli 

Daerah terhadap PDae an diatas dapat dilihat bahwa pajak restoran sangat kurang 

berkontribusi pada penerimaan pendapatan asli daerah di Kabupaten Lamongan apabila 

dilihat dari klasifikasi kriteria kontribusi masih dikategorikan sangat kurang karena 

dibawah 10%.  

 

Dari uraian data diatas dapat disimpulkan bahwa Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Lamongan sudah bekerja dengan baik hal ini dapat dilihat dari kinerja pemungutan 

pajak, realisasi pajak restoran dan realisasi pendapatan asli daerah Kabupaten 

Lamongan dalam kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2017 sampai dengan 2019 yang 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Akan tetapi pajak restoran sangat kurang 

dalam berkontribusi pada penerimaan pendapatan asli daerah. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Lamongan 

dan telah diolah oleh peneliti maka, dapat disimpulkan bahwa kinerja pemungutan 

pajak restoran yang dilakukan oleh petugas pemunggut pajak mengalami peningkatan 

setiap tahunnya dalam kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019.  

 

Meningkatnya kinerja pemungutan pajak juga memberikan dampak terhadap konribusi 

pajak 133 restoran pada pendapatan asli daerah di Kabupaten Lamongan dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2019. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Lamongan 

sudah bekerja dengan baik hal ini dapat dilihat dari kinerja pemungutan pajak, realisasi 

pajak restoran dan realisasi pendapatan asli daerah Kabupaten Lamongan dalam kurun 

waktu 3 tahun yaitu tahun 2017 sampai dengan 2019 yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Akan tetapi pajak restoran sangat kurang dalam berkontribusi pada 

penerimaan pendapatan asli daerah.  

 

SARAN peneliti memebrikan saran kepada pihak-pihak yang terkait sesuai dengan 

permaslahan yang terjadi, antara lain : 1. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Lamongan perlu melakukan evaluasi kinerja pemungutan pajak terutama ada sektor 



restoran untuk meningkatkan kontribusi penerimaan pajak restoran pada Pendapatan 

Asli Daerah di Kabupaten Lamongan. 2. Badan Pendapatan Kabupaten Lamongan perlu 

melakukan kegiatan sosialisai kesadaran membayar pajak kepada masyarakat.  
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